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ABSTRAKSI

PT. Jasa Raharja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang perasuransian khususnya asuransi kecelakaan.
Dalam pelayanannya PT. Jasa Raharja (Persero) memiliki cabang kantor yang
bernama Kantor Pelayanan Jasa Raharja (KPJR). Kantor tersebut memiliki kendala
berupa pelayanan pencairan dana asuransi kecelakaan yang masih dibilang lambat,
sedangkan instruksi dari kantor pusat pelayanan pencairan dana harus dilakukan
secepat mungkin.

Pada saat ini, pencairan dana dilakukan oleh pegawai dengan melakukan
proses surat-menyurat ke kantor polisi, rumah sakit, dan bank. Sedangkan pegawai
dapat lebih efisien jika proses surat-menyurat tersebut dipangkas atau
disederhanakan dengan menggunakan sistem.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu sistem informasi yang
diperlukan untuk mempercepat pelayanan pencairan dana santunan asuransi pada
KPJR. Secara garis besar sistem ini terdiri dari proses pendataan korban kecelakaan,
proses penjaminan korban kecelakaan, dan proses pencairan dana asuransi
kecelakaan.

layanan pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor
Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung diperoleh kesimpulan bahwa sistem
informasi yang dibuat dapat membantu dalam proses pencairan dana kecelakaan di
dalam perusahaan tersebut. Informasi yang tersedia membantu proses pencairan
lebih cepat dan didukung dengan laporan guna mengetahui aliran dana asuransi.

Kata Kunci: Pencairan Dana Santunan, Kecelakaan, Jasa Raharja
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi atau disingkat dengan TI di jaman sekarang menjadi
sebuah kebutuhan bagi perusahaan-perusahaan saat ini. Banyak sekali perusahaan
yang memanfaatkan TI untuk membantu mempermudah pekerjaan di dalam suatu
perusahaan. Di dalam perusahaan, teknologi informasi berguna untuk memberikan
informasi yang diperlukan oleh perusahaan untuk terus bertahan dari persaingan
bisnis dengan perusahaan lain. Selain itu, teknologi informasi juga diharapkan
dapat menunjang kemajuan perusahaan sehingga perusahaan dapat terus maju dan
berkembang. Maka dari itu, sistem informasi yang akan digunakan oleh perusahaan
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan sehingga informasi yang
didapat lebih tepat dan akurat.

PT. Jasa Raharja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang perasuransian khususnya asuransi kecelakaan.
Dalam pelayanannya PT. Jasa Raharja (Persero) memiliki cabang kantor yang
bernama Kantor Pelayanan Jasa Raharja (KPJR). Kantor tersebut memiliki kendala
berupa pelayanan pencairan dana asuransi kecelakaan lalu lintas yang masih
dibilang lambat, sedangkan instruksi dari kantor pusat pelayanan pencairan dana
harus dilakukan secepat mungkin.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka solusi
yang disarankan adalah pembuatan aplikasi pencairan dana asuransi kecelakaan lalu

lintas yang sesuai dengan kebutuhan karyawan KPJR Tingkat 1 Tulungagung



berbasis web yang bisa digunakan untuk mempercepat proses pencairan dana pada

KPJR Tingkat 1 Tulungagung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan yang meliputi:

1. Bagaimana membangun dan merancang aplikasi pencairan dana kecelakaan
lalu lintas pada KPJR Tingkat 1 Tulungagung?

2. Bagaimana proses pencairan dana asuransi kecelakaan lalu lintas berbasis
sistem dengan tetap mengacu kepada UU No. 33 dan 34 tahun 1964 tenang
proses pencairan dana asuransi kecelakaan lalu lintas KPJR Tingkat 1

Tulungagung?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka di dalam penelitian ini
penulis memberikan batasan masalah terfokus pada masalah yang akan dibahas
mengenai segala hal yang berkaitan dengan aplikasi pencairan dana asuransi
kecelakaan lalu lintas pada KPJR Tingkat 1 Tulungagung yaitu:
1. Pengelolaan data karyawan pada desain sistem tidak meliputi pendataan
anggota baru secara lengkap.

2. Pembuatan program hanya dikhususkan pada proses pencairan dana.

1.4 Tujuan
Tujuan dari pembuatan aplikasi pencairan dana asuransi kecelakaan lalu

lintas pada KPJR Tingkat 1 Tulungagung adalah:



1. Dapat mempermudah dan mempercepat proses pencairan dana asuransi
kecelakaan lalu lintas serta dapat membantu pengelolaan data karyawan KPJR
Tingkat 1 Tulungagung.

2. Menghasilkan laporan pengeluaran dana asuransi kecelakaan berupa asuransi

korban meninggal dunia atau biaya perawatan korban di rumah sakit.

1.5 Manfaat
Beberapa manfaat yang akan diperoleh dari aplikasi pencairan dana
asuransi kecelakaan lalu lintas pada KPJR Tingkat 1 Tulungagung antara lain:
1. Mempercepat proses pencairan dana asuransi kecelakaan lalu lintas.
2. Mempermudah pembuatan rekap pengeluaran dana santunan kecelakaan lalu

lintas.



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan
Tahun 1960

Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah
untuk melakukan nasionalisasi terhadap Perusahaan-Perusahaan milik Belanda
dengan diundangkannya Undang-Undang No.86 tahun 1958 tentang Nasionalisasi
Perusahaan Belanda.

Penjabaran dari Undang-Undang tersebut dalam bidang asuransi kerugian,
pemerintah melakukan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asuransi kerugian
Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 1960 tentang
Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang dikenakan Nasionalisasi.
Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalisasi dimaksud sebagai berikut:

1. Perusahaan Firma Bekouw & Mijnssen di Jakarta.

2. Perusahaan Firma Blom &amp; van Der Aa di Jakarta

3. Perusahaan Firma Sluyters di Jakarta.

4. Peraturan Pemerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1960, namun
berlaku surut sampai tanggal 3 Desember 1957.

Selanjutnya, beberapa perusahaan yang telah dinasionalisasi tersebut ditetapkan

dengan status badan hukum Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PNAK) sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara

yang seluruh modalnya merupakan kekayaan Negara Republik Indonesia.

Sebagai perusahaan negara, berdasarkan Pengumuman Keputusan Menteri

Urusan Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan RI No.12631/B.U.M. II. tanggal



9 Februari 1960, kemudian nama perusahaan-perusahaan tersebut diubah sebagai

berikut:
Tabel 2.1 - Sejarah PT Jasa Raharja (Persero)
Nama Lama Nama Baru
a. Firma Blom & Van Der Aa di
Jakarta.

b. Firma Bekouw & Mijnssen di ) )
Perusahaan Asuransi Kerugian Negara

"IKA BHAKTI"

Jakarta.
Firma Sluyters & Co.

d. N.V. Assurantie Maatschappij
Jakarta di Jakarta.

e. N.V. Assurantie Kantoor Perusahaan Asuransi Kerugian Negara

Langveldt-Schroder di Jakarta. "IKA DHARMA"

Tahun 1961

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang
Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya, keempat PNAK
tersebut yang semula berdasarkan Pengumuman Menteri Keuangan (Badan
Penguasa Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.12631/B.U.M.
II. tanggal 9 Februari 1960 yang nama perusahaannya disebut dengan “Tka” menjadi
“Eka”.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah itu pula, keempat PNAK tersebut yaitu
Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya dan Eka Sakti pada tanggal 1 Januari 1961
dilebur untuk menjadi satu perusahaan dengan nama PNAK Eka Karya. Dengan
peleburan tersebut, maka segala hak dan kewajiban, kekayaan, pegawai dan usaha

keempat perusahaan tersebut beralih kepada PNAK Eka Karya.



Namun dalam Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa
Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.: 29495%/B.U.M.II
tanggal 31 Desember 1960, penyebutan nama perusahaan-perusahaan tersebut
kembali menggunakan “Ika” termasuk perusahaan yang baru didirikan tersebut
yaitu “Ika Karya”. Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena Pengumuman
Menteri Keuangan tersebut diterbitkan mendahului diundangkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara Asuransi
Kerugian Eka Karya yaitu pada tanggal 24 Maret 1961.

PNAK Eka Karya yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta dan
dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, agen atau koresponden di
dalam dan/atau di luar negeri, bergerak dalam bidang usaha perasuransian yaitu:

1. Mengadakan dan menutup segala macam asuransi termasuk reasuransi, kecuali
pertanggungan jiwa.

2. Memberi perantaraan dalam penutupan segala macam asuransi.

Tahun 1965

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.8 tahun 1965 tentang Pendirian
Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Djasa Rahardja, mulai 1 Januari 1965
PNAK Eka Karya dilebur menjadi perusahaan baru dengan nama “Perusahaan
Negara Asuransi Kerugian Jasa Raharja”dan seluruh kekayaan, pegawai dan segala
hutang piutang PNAK Eka Karya dialihkan kepada PNAK Jasa Raharja.

Sebagaimana PNAK Eka Karya, PNAK Jasa Raharja pun berkedudukan
dan berkantor pusat di Jakarta dan dapat mempunyai kantor cabang, kantor
perwakilan, sedangkan untuk agen atau koresponden hanya diperkenankan di dalam

negeri.



Berbeda dengan PNAK Eka Karya yang memberikan pertanggungan yang
bersifat umum untuk segala jenis asuransi, maka PNAK Jasa Raharja didirikan
dengan kekhususan memberikan pertanggungan dalam bidang asuransi tanggung
jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang termasuk reasuransi dan
perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan
kecelakaan penumpang.

Beberapa bulan sejak pendirian PNAK Jasa Raharja, tepatnya tanggal 30
Maret 1965 Pemerintah menerbitkan Surat Keputusan Menteri Urusan Pendapatan,
Pembiayaan dan Pengawasan No. B.A.P.N. 1-3-3 yang menunjuk PNAK Jasa
Raharja untuk melaksanakan penyelenggaraan Dana Pertanggungan Wajib
Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan sesuai Undang-
Undang Nomor 33 dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 1964.

Tahun 1970

Pada tahun 1970, PNAK Jasa Raharja diubah statusnya menjadi
Perusahaan Umum (Perum) Jasa Raharja. Perubahan status ini dituangkan dalam
Surat  Keputusan ~ Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  No.
Kep.750/KMK/IV/II/1970 tanggal 18 November 1970, yang merupakan tindak
lanjut dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 9 tahun 1969 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 Tentang
Bentuk-Bentuk Usaha Negara Menjadi Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 dari UU
tersebut menyatakan bahwa PERUM adalah Perusahaan Negara yang didirikan dan
diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang termaktub dalam Undang-Undang

No. 19 Prp tahun 1960.



Tahun 1978

Pada tahun 1978 yaitu berdasarkan PP No.34 tahun 1978 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pendirian
Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja”, selain mengelola
pelaksanaan UU. No.33 dan UU. No. 34 tahun 1964, Jasa Raharja mendapat mandat
tambahan untuk menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. Penunjukan
tersebut menjadikan Jasa Raharja sebagai pionir penyelenggara surety bond di
Indonesia, di saat perusahaan asuransi lain umumnya masih bersifat fronting office
dari perusahaan surety di luar negeri sehingga terjadi aliran devisa ke luar negeri
untuk kepentingan tersebut.

Kemudian sebagai upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada
masyarakat khususnya bagi mereka yang belum memperoleh perlindungan dalam
lingkup UU No.33 dan UU No.34 tahun 1964, maka dikembangkan pula usaha
Asuransi Aneka.

Tahun 1980

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengingat usaha yang
ditangani oleh Perum Jasa Raharja semakin berkembang sehingga diperlukan
pengelolaan usaha yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 1980
berdasarkan PP No.39 tahun 1980 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum
Asuransi Kerugian “Jasa Raharja” menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) tanggal
6 November 1980, status Jasa Raharja diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan

(Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja.



Tahun 1981

Anggaran Dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan
Pemerintah pendiriannya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.12 tahun
1969 tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO) pengaturannya harus dipisahkan.
Anggaran Dasar Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan dalam Akte Notaris
Imas Fatimah, SH No.49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 1981.

Dengan adanya perubahan nomenklatur kementerian, pada tahun ini pula,
Pemerintah melalui Menteri Keuangan memperbaharui penunjukan Jasa Raharja
dengan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan No: 337/KMK.011/1981
tanggal 2 Juni 1981 tentang Penunjukan Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi
Kerugian Jasa Raharja untuk Menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib
Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.

Tahun 1994 — Sekarang

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 73
Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagai penjabaran UU
No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Peraturan Pemerintah tersebut
mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah
menyelenggarakan program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain
program asuransi sosial.

Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung mulai tanggal 1 Januari
1994 hingga saat ini Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan surety
bond untuk lebih fokus dalam menjalankan program asuransi sosial yaitu

menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang
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sebagaimana diatur dalam UU. No.33 tahun 1964 dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas

Jalan sebagaimana diatur dalam UU. No.34 tahun 1964.

2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1 Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang Asuransi dengan mengutamakan

penyelenggaraan program Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib sejalan dengan

kebutuhan masyarakat.

2.2.2 Misi Perusahaan

1.

Bakti kepada Masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar dan
pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat.

Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai
penyelenggara Program Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib, serta Badan
Usaha Milik Negara.

Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan keseimbangan kepentingan
agar produktivitas dapat tercapai secara optimal demi kesinambungan
Perusahaan.

Bakti kepada Lingkungan, dengan memberdayakan potensi sumber daya bagi

keseimbangan dan kelestarian lingkungan.
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2.2.3 Struktur Organisasi

Kepala Kantor

Bagian
Administrasi

Sub Bagian l ] J
Keuangan & Kasir Sub Bagian

Akuntansi Pelayanan Klaim

Bagian Klaim

Gambar 2.1 - Struktur Organisasi KPJR Tingkat 1 Tulungagung

Deskripsi pekerjaan dari masing-masing bagan struktur organisasi di
atas adalah sebagai berikut:
1. Kepala Kantor
a. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan survey dan
penyelesaian santunan di kantor pelayanan tingkat 1.
b. Memantau pelaksanaan tugas dan melakukan penilaian terhadap bawahan.
c. Melakukan proses penelitian dan pemberian otorisasi penyelesaian santunan
yang melimpahkan, menerima, penolakan dan pembayaran santunan.
d. Memimpin dan mengatur kasir, penanggung jawab bidang keuangan atau
mobile service.
e. Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan pihak terkait baik internal
maupun eksternal guna menunjang sistem pelayanan terpadu.
f. Membuat perencanaan kerja bulanan.
2. Bagian Administrasi

a. Memimpin dan mengkoordinir pencatatan pelaporan kegiatan keuangan.
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b. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja/ Program, Anggaran dan
laporan.
c. Mengajukan Surat Kuasa Khusus untuk pengambilan uang diatas batas
kewenangannya.
3. Bagian Klaim
a. Mengkoordinir kegiatan penyelesaian/pembayaran santunan.
b. Memastikan terselenggaranya penanganan penyelesaian santunan.
c¢. Mendampingi kepala kantor dalam rangka kunjungan ke kantor samsat
untuk membina hubungan dengan mitra kerja terkait.
4. Sub Bagian Keuangan & Akuntansi
a. Mengkoordinir kelancaran penerimaan dan pengeluaran uang.
b. Mengkoordinir pencatatan kegiatan keuangan.
¢. Mengkoordinir pelaporan kegiatan keuangan.
5. Kasir
a. Menulis Cek dan Giro untuk Bank.
b. Menelpon Bank untuk mengetahui saldo harian.
c. Pergi ke Bank untuk pencairan atau menyetorkan uang yang tersisa.
d. Menerima setoran dari bagian asuransi.
e. Menyiapkan uang pembayaran klaim.
f. Mengerjakan bukti pengeluaran kas.
g. Membayarkan klaim dan transaksi lainnya serta cross check kebenaran

jumlah uang dan penerimanya.
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6. Sub Bagian Pelayanan Klaim
a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeriksaan dan penelitian berkas
klaim.
b. Menerima tamu wartawan maupun rekan dari mitra kerja.

c. Memberikan/melayani korban/ahli waris untuk mendapatkan santunan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Asuransi

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1992
tentang usaha Perasuransian Bab 1 pasal 1 Asuransi atau pertanggungan adalah
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi,
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa
yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seorang yang dipertanggungkan. Selain pengertian
menurut Undang—Undang, ada beberapa pengertian yang dikemukakan menurut
para ahli sebagai berikut.

Menurut Mehr dan Cammack dalam Danarti (2011:7) asuransi merupakan
suatu alat untuk mengurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-unit
exposure dalam jumlah yang memadai, untuk membuat agar kerugian individu
dapat diperkiarakan. Kemudian kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata
oleh mereka yang bergabung.

Menurut Green dalam Danarti (2011:7) asuransi adalah suatu lembaga
ekonomi yang bertujuan mengurangi risiko, dengan jalan mengombinasikan dalam
suatu pengelolaan sejumlah objek yang cukup besar jumlahnya, sehingga kerugian

tersebut secara menyeluruh dapat diramalkan dalam batas-batas tertentu.

14
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Sedangkan menurut William dan Heins dalam Danarti (2011:8) mendefinisikan

asuransi berdasarkan dua sudut pandang, yaitu:

1. Asuransi adalah suatu pengaman terhadap kerugian finansial yang dilakukan
oleh seorang penanggung.

2. Asuransi adalah suatu persetujuan dengan mana dua atau lebih orang atau badan
mengumpulkan dana untuk menanggulangi kerugian finansial.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat diambil satu pengertian yang

mencakup semua sudut pandang diatas, yaitu, asuransi merupakan alat untuk

mengurangi risiko yang melekat pada perekonomian dengan cara menggabungkan

sejumlah unit-unit yang terkena risiko yang sama atau hampir sama, dalam jumlah

yang cukup besar, agar probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila

kerugian yang diramalkan terjadi, akan dibagi secara proporsional oleh semua pihak

dalam gabungan itu.

3.2 Landasan-Landasan Teknologi

3.2.1 Definisi Sistem

Menurut (Herlambang & Tanuwijaya, 2005) definisi sistem dapat dibagi
menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara
komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai
kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan
berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan komponen-komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada sistem terbuka merupakan
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sistem yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai

elemen pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

Menurut (Sukoco, 2007) Sistem terdiri dari sub sistem yang berhubungan
dengan prosedur yang membantu pencapaian tujuan. Pada saat prosedur diperlukan
untuk melengkapi proses pekerjaan, maka metode berisi tentang aktivitas
operasional atau teknis yang menjelaskannya. Beberapa manfaat digunakannya
pendekatan sistem adalah:

1. Mengoptimalkan hasil dari penggunaan sumber daya yang efisien.

2. Salah satu alat pengendali biaya.

3. Untuk mengefisiensikan aktivitas yang dilakukan dalam kantor.

4. Alat bantu pencapaian tujuan organisasi.

5. Alat bantu organisasi dalam menerapkan fungsi-fungsinya.

Adapun kerugiannya adalah sebagai berikut:

1. Pengoperasian yang kurang fleksibel dan menjadikan sistem tidak berfungsi
optimal.

2. Tuntutan lingkungan untuk mengubah sebuah metode atau prosedur akan
menyebabkan perubahan pada metode atau prosedur bagian atau departemen
yang lain.

3. Perlunya waktu sosialisasi bagi sebuah metode, prosedur, atau sistem baru yang
diterapkan perusahaan.

4. Kemungkinan terdapat resistensi dari anggota organisasi.
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3.2.2 Karakteristik Sistem

Menurut (Sukoco, 2007) sebuah sistem yang baik memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1.

Fleksibel. Walaupun sistem yang efektif adalah sistem yang terstruktur dan
terorganisir dengan baik, namun sebaiknya fleksibel agar lebih mudah
disesuaikan dengan keadaan yang sering berubah.

Mudah diadaptasikan. Sistem yang baik harus cepat dan mudah diadaptasikan
dengan kondisi baru tanpa mengubah sistem yang lama maunpun menggnggu
fungsi utama.

Sistematis, agar berfungsi secara efektif, hendaknya sistem yang ada bersifat
logis dan sistematis, yaitu sistem yang dibuat tidak akan mempersulit aktivitas
pekerjaan yang telah ada.

Fungsional. Sistem yang efektif harus dapat membantu mencapai tujuan yang
ditentukan.

Sederhana. Sebuah sistem seharusnya lebih sederhana sehingga mudah
dipahami dan dilaksanakan.

Pemanfaatan sumber daya yang optimal. Sistem yang dirancang dengan baik
akan menjadikan pengguanaan sumber daya yang dimiliki organisasi dapat

dioptimalkan pemanfaatannya.

3.2.3 Definisi Sistem Informasi

Menurut (Ferdinandus, Wowor, & Lumenta, 2011) Sistem informasi (SI)

adalah kombinasi dan teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan

teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat

luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi
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anatar orang, proses algoritmik, data dan teknologi. Sistem informasi adalah suatu
sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada
pihak luar tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan. Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut
kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah,
dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan system
informasi atau peralatan lainnya.

Kata “sistem” mengandung arti kumpulan dari komponen-komponen yang
memiliki keterkaitan antara yang satu dengan lainnya. Dari definisi sistem, maka
dapat didefinisikan bahwa “Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh
manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai
suatu tujuan yang menyajikan informasi.”.

Sering orang salah mengartikan antara sistem informasi dengan teknologi
informasi. Dengan mengesampingkan teknologi informasi beserta produk-
produknya, sistem informasi yang dihasilkan tentunya tidak lebih baik jika
dibandingkan dengan sistem informasi yang menggunakan teknologi informasi
untuk mendukung penyajian informasinya.

Sistem informasi juga berfungsi sebagai alat bantu kompetisi bagi
organisasi dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem Informasi dituntut tidak
hanya mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat menyajikan data

dari pihak luar yang mampu menambah nilai kompetisi bagi dalam organisasi.
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Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang telah terpolakan dan

memiliki integritas dalam hal waktu dan tempat. Hal ini dimaksudkan supaya

sistem informasi tersebut dapat menyajikan informasi yang tepat bagi pengguna.

3.3 Bagan Alir Sistem (System Flow)

Bagan alir sistem atau yang biasa disebut dengan system flow

menggunakan simbol sebagaimana terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 - Simbol Bagan Alir Sistem

No Simbol Nama Simbol

Keterangan

Dokumen

Simbol ini digunakan untuk
menunjukkan dokumen input
dan output baik untuk proses
manual, mekanik, atau
komputer.

Keputusan

Simbol keputusan digunakan
untuk menggambarkan suatu
kondisi yang mengharuskan
sistem untuk memilih tindakan
yang akan dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu.

Operasi Manual

Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi secara manual yang tidak
dapat dihilangkan dari sistem
yang ada.

Database

Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan media
penyimpanan yang digunakan
untuk menyimpan data pada
sistem yang akan dibuat.

Proses

Simbol proses digunakan untuk
menggambarkan proses yang
terjadi dalam sistem yang

akan dibuat.

Input Manual

IEEP- 1=

Simbol proses yang digunakan
untuk menggambarkan proses
yang terjadi dalam sistem yang
akan dibuat.
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3.4 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram yang lebih dikenal dengan DFD adalah sebuah alat
dokumentasi grafis yang mengguanakan beberapa symbol, sebagaimana terdaftar
pada tabel 3.2, untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui proses-

proses yang saling terhubung.

Tabel 3.2 - Simbol Data Flow Diagram

No Simbol Nama Simbol Keterangan

Simbol ini menunjukkan kesatuan
dilingkungan luar sistem yang

External Entity dgpat berupa orang, organisasi ataq
1 atau Boundary sistem lain yang berada di
lingkungan luarnya yang akan
memberikan  pengaruh  berupa

input atau menerima output.
Data Flow Aliran data dapat digambarkan
5 > A Ay d§nggn tanda panah' dan garis yang
Data diberi nama dari aliran data

tersebut.
C - Dalam simbol tersebut dituliskan
3 Proses nama proses yang akan dikerjakan
PRCS oleh sistem dari transformasi aliran
/ data yang keluar.

Data store merupakan simpanan
dari data yang dapat berupa file
atau catatan menual, dan suatu
4 ) Stor 3 Data Store agenda atau buku. Data store

- digunakan untuk menyimpan data
sebelum dan sesudah proses lebih
lanjut.

3.5 Power Designer
Power designer merupakan suatu alat berupa perangkat lunak untuk
mendesain sistem dan rancangan Entity Relation Diagram (ERD) yang

dikembangkan oleh Sybase. Ada dua model data, yaitu Entity Relationship
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Diagram (ERD) dan model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk
mendeskrisikan perancangan basis data pada peringkat logika. Model ERD dan
Conceptual Data Model (CDM) : model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa
dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity)
serta hubungan (relationship) antara entitas-entitas itu. Model Relational atau
Physical Data Model (PDM) : model yang menggunakan sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel

mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom memiliki nama yang unik.

3.6 PHP

Menurut Agus Saputra (2011, p.1) PHP atau yang memiliki kepanjangan
PHP: Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman yang
difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan kode
HTML, maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai pembangun atau
pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya
sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan sangat mudah di-maintenance.

PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai bahasa
Server Side Scripting, artinya bahwa dalam setiap/untuk menjalankan PHP, wajib
adanya server web.

PHP ini bersifat open source sehingga dapat dipakai secara cuma-cuma
dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan pada sistem operasi Windows
maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada server web Apache dan

sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI.
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3.7 MySQL

Menurut Raharjo (2011:21), “MySQOL merupakan server database yang
mengelola database dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan
dapat di akses oleh banyak user”.

Menurut Kadir (2008:2), “MySQL adalah sebuah software open source
yang digunakan untuk membuat sebuah database.” Berdasarkan pendapat yang
dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah suatu software
atau program yang digunakan untuk membuat sebuah database yang bersifat open

source.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Pada bab ini dijelaskan tentang hasil dan pembahasan sistem terhadap
aplikasi layanan pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor
Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung. Hasil dan pembahasan sistem

terdiri atas perancangan sistem, kebutuhan sistem, dan implementasi input/output.

4.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada aplikasi layanan pencairan dana santunan
kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung
meliputi beberapa komponen. Komponen-komponen tersebut adalah document
flow, system flow, diagram jenjang, context diagram, data flow diagram (DFD)

yang terdiri dari DFD level 0 dan level 1.

4.1.1 Document Flow

Document flow memuat hasil analisis yang dibuat berdasarkan hasil survei
pada Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung. Document flow
menggambarkan alur dokumen yang berhubungan dengan proses pencairan dana
kecelakaan lalu lintas yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat
1 Tulungagung secara manual. Document flow proses pencairan dana kecelakaan
lalu lintas pada Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung dapat dilihat

pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2.
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Gambar 4.1 - Document Flow Pencairan Dana Santunan (1)
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Document Flow “Pencairan Dana Santunan”
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Document Flow “Pencairan Dana Santunan” (Lanj.)

Bank

Rumah Sakit

Surat pembukaan
rekening baru &
perintah transfer

Phase

Surat perintah
transfer

Surat
penjaminan
perawatan

Melakukan
pembukaan
rekening &
transfer

Buku
tabungan

Melakukan
transfer

Melakukan
perawatan korban
hingga
diperbolehkan
pulang

Bukti transfer

Kwitansi
perawatan

Meminta
ganti biaya
perawatan

Bukti transfer

Gambar 4.2 - Document Flow Pencairan Dana Santunan (2)

Pada Document Flow dijelaskan langkah awal pengajuan santunan harus

disertai dengan laporan polisi dan surat keterangan ahli waris. Setelah kedua

dokumen tersebut diserahkan kepada pihak Jasa Raharja kemudian akan

klasifikasikan apakah mengalami kecelakaan tunggal atau terdapat lawan,

transportasi umum atau pribadi, serta keadaan korban (meninggal dunia atau luka-

luka).
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Untuk kecelakaan tunggal tidak ada jaminan, jika terdapat lawan keadaan
sebaliknya. Kondisi selanjutnya, untuk klaim asuransi pada kecelakaan
transporatasi umum bersifat kolektif, sedangkan kendaraan pribadi bersifat pribadi.

Pada kondisi terakhir, jika korban mengalami luka-luka, pihak Jasa
Raharja membuatkan surat penjaminan perawatan kepada rumah sakit di mana
korban dirawat. Apabila korban meninggal dunia pihak Jasa Raharja akan
membuatkan surat perintah transfer kepada bank terkait sekaligus surat pembuatan

rekening baru apabila ahli waris tidak memiliki rekening perbankan.

4.1.2 System Flow

Berikut system flow aplikasi yang digunakan sebagai acuan dalam
pengerjaan aplikasi. Terdapat enam system flow yaitu, system flow master data
kecelakaan, system flow master data ahli waris, system flow detil kecelakaan, system
flow perubahan status pembayaran, system flow pembuatan dokumen pendukung
(dokumen penjaminan perawatan, dokumen pembukaan rekening, dan surat
perintah transfer), dan system flow pembuatan laporan. System flow digambarkan
pada Gambar 4.3, Gambar 4.4, Gambar 4.5, Gambar 4.6, Gambar 4.7, Gambar 4.8,

dan Gambar 4.9.



27

a. System flow Master Data Kecelakaan

System Flow “Master Data Kecelakaan”

Jasa Raharja Sistem

Menampilkan
data kecelakaan

Memilih menu Menampilkan data
“Data Kecelakaan” kecelakaan

Kecelakaan

Y

Memilih tombol
“Tambah Data” atau
“Ubah Data”

Memasukkan atau edit » Menyimpan data
data-data yang
diperlukan

( Selesai Je

Phase

Gambar 4.3 - System Flow Master Data Kecelakaan

Gambar 4.3 menjelaskan tentang proses pengelolaan master data
kecelakaan yang dilakukan hanya oleh pegawai kantor. Proses ini merupakan
proses pengelolaan data yang berisi perintah tambah, ubah, dan hapus data dengan

menyertakan kolom inputan yang telah disediakan.
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b. System flow Detil Kecelakaan

System Flow “Detil Kecelakaan”

Jasa Raharja Sistem

Menampilkan
data kecelakaan

Memilih menu Menampilkan data Kecelak
“Data Kecelakaan” g kecelakaan ceclakaan

Menampilkan
data korban

Menampilkan data Korban
korban

Memilih tombol ‘
“Tambah Data” atau

Memilih tombol
“Detil Korban”

A

<

“Ubah Data”

Memasukkan atau edit »| Menyimpan data
data-data yang
diperlukan

( Selesai J

Phase

Gambar 4.4 - System Flow Detil Kecelakaan

Gambar 4.4 menjelaskan tentang alur sistem proses detil kecelakaan. Detil
kecelakaan berisi detil nama-nama korban dari sebuah kecelakaan di mana di
dalamnya terdapat proses pengelolaan data korban yang berisi perintah tambah,

ubah, dan hapus data dengan menyertakan kolom inputan yang telah disediakan.



c. System flow Master Data Ahli Waris

System Flow “Master Data Ahli Waris”

Phase

Jasa Raharja

Sistem

Memilih menu

“Data Ahli Waris”

Memilih tombol

Menampilkan data
ahli waris

“Tambah Data” atau [«
“Ubah Data”

e

Memasukkan atau

edit data-data yang

diperlukan

Menyimpan data

Menampilkan
data ahli waris

Ahli Waris

Y

( Selesai ]

Gambar 4.5 - System Flow Master Data Ahli Waris
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Gambar 4.5 menjelaskan tentang proses pengelolaan master data ahli waris

yang dilakukan hanya oleh pegawai kantor. Proses ini merupakan proses

pengelolaan data yang berisi perintah tambah, ubah, dan hapus data dengan

menyertakan kolom inputan yang telah disediakan.
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d. System Flow Verifikasi Penerima Dana Santunan

System Flow “V erifikasi Ahli Waris”

Jasa Raharja Sistem

Menampilkan
data ahli waris

Memilih menu | Menampilkan data . .
“Data Ahli Waris” ahli waris @

Memilih tombol
“Ubah Data”

Memasukkan status Menyimpan data

ahli waris

( Selesai ]

Phase

Gambar 4.6 - System Flow Verifikasi Ahli Waris

Gambar 4.6 menjelaskan tentang alur sistem proses verifikasi ahli waris.
Proses ini sama dengan proses memperbarui master data ahli waris, namun hanya

pada kolom “status ahli waris”.
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e. System Flow Verifikasi Penerima Dana Santunan

System Flow “V erifikasi Penerima Dana Santunan”

Jasa Raharja Sistem

Meniﬂih menu Menampilkan
Data data korban
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v
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Pembayaran”

Tidak
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Mengubah status korban
pembayaran

( Selesai ]

Phase

Gambar 4.7 - System Flow Verifikasi Penerima Dana Santunan

Gambar 4.7 menjelaskan tentang alur sistem proses verifikasi penerima
dana santunan. Proses ini sama dengan proses memperbarui master data

kecelakaan, namun hanya pada kolom “status penjaminan”.
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f.  System Flow Pembuatan Dokumen Pendukung

System Flow “Pembuatan Dokumen Penjaminan Perawatan, Pembukaan Rekening, dan Surat

Perintah Transfer”

Sistem Rumah Sakit Bank

pembayaran

Surat
Penjaminan
Perawatan

Mencetak Surat
Penjaminan —b@
Perawatan

Surat Perintah
Transfer

Mencetak Surat
YA—> Perintah —b@
Transfer
Ahli Waris ‘

Mencetak Surat

Perintah Pembukaan
—>
TIDAK Buku Tabungan

Baru dan Transfer

Punya Rekening
Tabungan

Surat Perintah
Pembukaan Buku
Tabungan Baru dan
Transfer

TIDAK

»{ Selesai

Phase

Gambar 4.8 - System Flow Pembuatan Dokumen Pendukung

Gambar 4.8 menjelaskan tentang alir data pembuatan dokumen
pendukung. Dalam proses ini harus ada persetujuan dari kepala kantor terlebih

dahulu. Persetujuan yang diamaksud adalah penyuntingan data oleh kepala kantor

apakah data valid atau tidak.
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g. System Flow Pembuatan Laporan

System Flow “Pembuatan Laporan”

Jasa Raharja Sistem

Memilih menu

it

« » Ahli Waris
Laporan
Memilih jenis Korban

-

laporan

Laporan
Penggantian Biaya
Perawatan Korban

\/\

Laporan Aliran
Dana Asuransi  [4——

Phase

Gambar 4.9 - System Flow Pembuatan Laporan

Gambar 4.9 menjelaskan tentang alir data pembuatan laporan. Laporan
yang dihasilkan berupa laporan manajerial untuk kepala kantor yang meliputi
laporan penggantian biaya perawatan korban kecelakaan dan laporan dana asuransi

yang dicairkan.
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4.1.3 Diagram Jenjang

Berikut ini adalah bentuk diagram jenjang dari aplikasi layanan pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja

Tingkat 1 Tulungagung. Diagram jenjang digambarkan pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10 — Diagram Jenjang

s 1 B
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Dalam Gambar 4.10 memaparkan tentang proses dan sub proses aplikasi
pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja
Tingkat 1 Tulungagung. Terdapat enam proses utama kemudian diikuti tiap-tiap

sub proses dari masing-masing proses tersebut.

4.1.4 Context Diagram
Context diagram dari aplikasi pencairan dana santunan kecelakaan lalu
lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung. Pada context

diagram ini hanya melibatkan dua entitas saja, yaitu kepala kantor dan pegawai.

Surat Pembukaan Rekening

Lo
’ ot

Surat Penjaminan Perawatan

Pegawai

Kepals Yurat Perintah Transfer
4
Kantor Lt

” Laporan Aliran Dana Asuransi ji

-

Statug Ver|fikasi Ahli Waris

—3
Status Verifikgsi Penerimaan Dana Santunan

Aplikasi Layanan Pencairan
Dana Santunan Kecelskaan
Lalu Lintas

-
Data Korban

Data Ahli Waris

Data Kecelskaan

Laporan Penggantian Biaya Perawatan Korban

Gambar 4.11 - Context Diagram

Dalam Gambar 4.11 menjelaskan alur data yang ada pada aplikasi
pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas. Data kecelakaan hanya dapat
diinputkan oleh pegawai saja, sedangkan kepala kantor hanya mengawasi dan

menyunting data serta mendapatkan laporan manajerial.
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4.1.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
Berikut ini adalah bentuk DFD level 0 dari aplikasi pencairan dana
santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1

Tulungagung. DFD level 0 digambarkan pada Gambar 4.12.

[Laporan Aliran Dana Asuransi]

Proses Pembuatan
T, Laporan
1 Kecelskaan Data Kecelaksan +
Data Kecelskaan
| Status Verifikasi Penerimaan Dana Santunan
Kepala
Kant
4 il [Laporan Penggantian Biaya Perawatan Korban]
Data Kecelskaan o Proses [Status Verifikasi Penerimaan Dana Santunan)
Data Korban Pembayaran o
/i) Data Anli Weris

A

Dats Kecelakaan) ifikasi Ahli Waris)

[ “aan) ek [Status Verifikasi Ahli Waris] ¥ Déts Korban
Pegawai Dats Kecelaksan Proses

[Surat Pgmbukaan Retenin&j e ™ Pendataan
Usta Roroan) " Korban (CRUDY
S i E=fo L
1
Data Korban Proses __ Data Korban
e Proses pe| PendatasnAhli [ Data Korban
Data Kecelaksan | pendataan [Data Ahli Waris] Waris (CRUD) 4
. I
Hecelakasn [Surat Perintah Transfer]
(CRUD)
‘ Data Ahli Waris N | | fikan
Data Korban { )
T o 5 2 | AnliWaris Data Ahli Waris
[Surat Penjaminan P )
Proses Pembustan | |
Dotumen s Data Ahli Waris
1
Data Korban

Gambar 4.12 - DFD Level 0

Gambar 4.12 menggambarkan DFD level 0 aplikasi yang meliputi enam
proses, yaitu proses pendataan kecelakaan, proses pendataan ahli waris, proses
pendataan korban, proses pembayaran, proses pembuatan dokumen, dan proses

pembuatan laporan.
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4.1.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 3

Berikut ini adalah bentuk DFD level 1 proses 3 pada aplikasi pencairan
dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1
Tulungagung. DFD level 1 proses 3 digambarkan pada Gambar 4.13.

| 32 | Data Ahli Waris

Proses J

Waris

Status Verifikasi Ahli Waris  Data Korban]
—m= Pegawai

2 Ahli Waris

[Data Ahli Waris]

[Dsta Korban]

Proses
Pemeliharaan

Data Ahli Waris
{CRUD) ‘

{Data Ahli Waris)

3 Korban

Gambar 4.13 - DFD Level 1 Proses 3

Pada Gambar 4.13 terdapat dua sub proses, yaitu sub proses verifikasi ahli
waris yang berisikan perintah memperbarui status ahli waris serta sub proses
pemeliharaan data korban yang berisikan perintah tambah data, ubah data, dan

hapus data.
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4.1.7 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 4
Berikut ini adalah bentuk DFD level 1 proses 4 pada aplikasi pencairan
dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1

Tulungagung. DFD level 1 proses 4 digambarkan pada Gambar 4.14.

[Data Korban]

Pegawai Data Korban

Data Korban

2 Ahli Waris [Data Korban]

3 Korban

Proses Ubah
Status

Pembsysr

[Status Verifikasi Penerimaan Dana Santunan]

[Data Ahli Waris]

[Dats Kecelskaan]

Proses Ubah
Nominal
Jaminan

1 Kecelakaan

Kepala
Kantor

Gambar 4.14 - DFD Level 1 Proses 4

Pada Gambar 4.14 terdapat dua sub proses, yaitu sub proses ubah status
pembayaran dan sub proses ubah nominal jaminan yang mana keduanya bersifat

ubah data.
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4.1.8 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 5
Berikut ini adalah bentuk DFD level 1 proses 5 pada aplikasi pencairan
dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1

Tulungagung. DFD level 1 proses 5 digambarkan pada Gambar 4.15.

i Vot o imeer D S Kepala Status Verifikasi Penerimaan Dana Santunan

Kantor

Status Verifikasi Penerimaan Dana Santunan
8 5.1 R

Proses Pembustan [Dsata Korban]

Surat Penjaminan Pembukasn
Perawatan Rekening
‘ Proses

Pembuatan Surat

Perintah Transf
f A

Data Kecelakpan

[Data Kecelskaan]

1 Kecelakaan

|

Data Kece|skaaf

Data Ahli Waris
2 Ahli Waris [Surat Perintah Transfer]
[Dsta Ahli Waris) I Déta Ahli Waris
3 Korban Data Korban
Data Korban

Penjami P -
[Surat Penjaminan Perawatan] [Surat Pembukaan Rekening]

Pegawai

Gambar 4.15 - DFD Level 1 Proses 5

Pada Gambar 4.15 terdapat 3 sub proses, yaitu sub proses pembuatan surat
penjaminan perawatan, sub proses pembuatan surat perintah transfer, dan sub
proses pembukaan rekening yang mana sebelumnya data telah divalidasi oleh

kepala kantor.



40

4.1.9 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 6
Berikut ini adalah bentuk DFD level 1 proses 6 pada aplikasi pencairan
dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1

Tulungagung. DFD level 1 proses 6 digambarkan pada Gambar 4.16.

6.2
[Data Kecelakaan] [ ] [Data Korban]
Proses Pelaporan
Aliran Dana [Data Ahli Waris)
Asuransi

I

[Laporan Aliran Dana Asuransi]

Kepsls
1 Kecelaksan Kantor 2 Ahli Waris

}

[Laporan Penggantian Biaya Perawatan Korban]

6.1

w

Korban

FProses Pelaporan
Penggantian Biaya Data Ahli Waris
Perawatan Korban,

Data Kecelgksan

Data Korban

Gambar 4.16 - DFD Level 1 Proses 6

Pada Gambar 4.16 terdapat dua sub proses, yaitu sub proses pelaporan
penggantian biaya perawatan korban dan sub proses pelaporan aliran dana asuransi.
Keduanya hanya dapat dapat diakses oleh kepala kantor untuk dasar pengambilan

keputusan.



4.1.10 Conceptual Data Model (CDM)

Berikut ini adalah bentuk CDM aplikasi pencairan dana santunan
kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung
yang digunakan untuk merancang kebutuhan tabel pada database. CDM ini
menggunakan enam tabel yang terdiri atas tabel “Users”, tabel “Kecelakaan”, tabel

“Lokasi”, tabel “Korban”, tabel “AhliWaris”, dan tabel “RumahSakit”. CDM ini

digambarkan pada Gambar 4.17.

/ Users \
# uyserid Integer
* username Variable characters (20) e Kecelakaan
* email Variable characters (40) -
o email_verified_st Date & Time Mengolsh ? S .
* jsbstsn Varisble characters (40) i 1
N * provinsi Variable characters (20)
o remember_token Variable f:hstacxersUOO) o o Variable characiars (40)
e * Wonologi  Varisble characters (1000)
created_by Integer . aif i
o_medified_date Date & Time
o modified_by Integer
L axtif Boolean v
Lokasi L Mempunyasi
# idtinggsl Integer Menjadi
* kota Varigble characters (20)
* kecamatan Variable characters (20)
* kelurashan Variable characters (20) / Korban
.. aktif Boolean # idkorban Int
# nteger
| I * noktp Characters (16)
v Menempati * namalengkap Variable characters (50)
Menempati * alamatjalan Varigble characters (20)
* usia Varigble characters (3)
* pekerjaan Variable characters (50)
4 AhliWsris | * kesdssn Varisble characters (100)
# idwaris Integer Memiliki ) = jumlshbayar Money (11)
* noktp Characters (16) \ " ststusbayar  Boolesn J
* namalengkap Variable characters (50)
* alamatjalan Variable characters (20) Merawat
* tempatlahir  Variable characters (50)
* tgllahir Date /+\
* namabsnk  Varisble characters (20) f RumshSskit
\* norekening  Varisble characters (20) / # idrumshsskit Integer
* nama Variable characters (100)
* telpt Variable characters (20)
o telp2 Variable characters (20)
* email Variable characters (40)
* aktif Boolean

Gambar 4.17 - Conceptual Data Model



4.1.11 Physical Data Model (PDM)
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Berikut ini adalah bentuk PDM pada aplikasi pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1

Tulungagung. Hasil dari PDM ini akan digunakan sebagai database aplikasi. PDM ini digambarkan pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18 - Physical Data Model
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T int <pi si> Kecslakaan
username varchar(20) userid int =pi, fic1> RumahSakit
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email_verified_at datetime . idkecelskaan int =pic> nama varchar(100)
jabatan varchar(40) tglkecelakaan datetime telp1 varchar(20)
remember_token varchar(100) provinsi varchar(20) telp2 varchar(20)
oreated_dste datetime koordinat varchar(40) email varchar(40)
created_| int : - kronologi varchar(1000) aktif bool
modified_dsate datetime | ‘ aktif bool il i
modified_by int
aktif bool . Y L,
FK_MEMPUNYAI
Lokasi
idtinggsl int <pi> -G FK_MENJADI
kota varchar(20)
kecamatsn wvarchar(20) —  FK_MENEMPATI2
kelurahan wvarchar(20)
aktif ool . L
‘ FK_MERAWAT
FK_MENEMPATI
AhliWaris
idtinggal int Zoxfo FK_MEMILIKI Kodban
idwaris int =pl> |-t = idtinggsl int =pk, fio>
noktp char(16) idkorban int =pic>
namalengkap varchar(50) Ahl_idtinggal int <fk1>
alamatjalqn varchar(20) idwaris int <f1> —ag———— FK_MERAWAT2
tempa.tl.hu' varchar(50) noktp char(16)
tgllahir date namalengkap varchar(50)
namabank varchar(20) alamatjalan  varchar(30)
norekening wvarchar(20) usis varchar(3) RumahSakitDetailKorban
pekerjsan varchar(50) idrumshsskit int <pi fic1>
keadaan varchar(100) idtinggsl int <g e
jumiahbayar float(11.0)
statusbayar bool
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4.1.12 Struktur Tabel

Dalam proses pembuatan aplikasi, tabel yang digunakan terdapat 8 tabel.
Tabel-tabel tersebut terdiri atas tabel “Users”, tabel “Kecelakaan”, tabel
“KecelakaanDetail”, tabel “Lokasi”, tabel “Korban”, tabel “AhliWaris”, tabel
“RumahSakit” dan tabel “RumahSakitDetailKorban”. Struktur pada setiap tabel
dideskripsikan sebagai berikut:

a. Tabel Users

Nama Tabel : Users

Primary Key : userid

Foreign Key D -

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data pengguna

Tabel 4.1 - Tabel Users

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
userid Integer - Primary key
username Varchar 20 Not null
email Varchar 40 Not null
email verified at | Datetime - Not null
jabatan Varchar 40 Not null
remember token | Varchar 100 Not null
created date Datetime - Not null
created by Integer - Not null
modified date Datetime - Not null
modified by Integer - Not null
aktif Boolean - Not null

b. Tabel Kecelakaan

Nama Tabel : Kecelakaan
Primary Key : userid, idtinggal, idkecelakaan
Foreign Key : userid, idtinggal

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data kecelakaan



44

Tabel 4.2 - Tabel Kecelakaan

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
. Primary key
userid Integer - Foreign key 1
o Primary key
idtinggal Integer - Foreign key 2
idkecelakaan Integer - Primary key
tglkecelakaan | Datetime - Not null
provinsi Varchar 30 Not null
koordinat Varchar 40 Not null
kronologi Varchar 1000 Not null
aktif Boolean - Not null
c. Tabel KecelakaanDetail
Nama Tabel : KecelakaanDetail
Primary Key : userid, idtinggal, idkecelakaan, kor idtinggal, idkorban
Foreign Key : userid, idtinggal, idkecelakaan, kor idtinggal, idkorban
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan detil data kecelakaan

Tabel 4.3 - Tabel KecelakaanDetail

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint

userid Integer - F]; };Zz;?kle{)e}y ]
idtinggal Integer - FPo I;i;?li_;:lyk/ef)e}y ]
idkecelakaan Integer - ;; i;igzgquykl;;y ]
kor_idtinggal Integer - ;; }:Zgl?kleciy 5
idkorban Integer - 15) }:quyk];e}y 5

d. Tabel Lokasi

Nama Tabel : Lokasi
Primary Key : idtinggal
Foreign Key -

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data tempat tinggal ahli waris



Tabel 4.4 - Tabel Lokasi

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
idtinggal Integer - Primary key
kota Varchar 30 Not null
kecamatan Varchar 30 Not null
kelurahan Varchar 30 Not null
aktif Boolean - Not null
e. Tabel Korban

Nama Tabel : Korban

Primary Key : idtinggal, idkorban

Foreign Key : idtinggal, Ahl idtinggal, idwaris

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data korban

Tabel 4.5 - Tabel Korban

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
5 . Primary key
idtinggal Integer - Foreign key 2
idkorban Integer - Primary key
Ahl idtinggal | Integer - Foreign key 1
idwaris Integer - Foreign key 1
noktp Char 16 Not null
namalengkap | Varchar 50 Not null
alamatjalan Varchar 30 Not null
usia Varchar 3 Not null
pekerjaan Varchar 50 Not null
keadaan Varchar 100 Not null
jumlahbayar Float (11,0) Not null
statusbayar Boolean - Not null
f. Tabel AhliWaris

Nama Tabel : AhliWaris

Primary Key : idtinggal, idwaris

Foreign Key : idtinggal

Fungsi

: Digunakan untuk menyimpan data ahli waris
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Tabel 4.6 - Tabel AhliWaris

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
i Primary key
idtinggal Integer - Foreign key
idwaris Integer 100 Primary key
noktp Char 500 Not null
namalengkap | Varchar 50 Not null
alamatjalan Varchar 30 Not null
tampatlahir Varchar 50 Not null
tgllahir Date - Not null
namabank Varchar 20 Not null
norekening Varchar 20 Not null
g. Tabel RumahSakit

Nama Tabel : RumahSakit

Primary Key : idrumahsakit

Foreign Key -

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data ahli waris

Tabel 4.7 - Tabel RumahSakit

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint
idrumahsakit Integer - Primary key
nama Varchar 100 Not null
telpl Varchar 20 Not null
telp2 Varchar 20 Not null
email Varchar 40 Not null
aktif Boolean - Not null

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

. Tabel RumahSakitDetailKorban

: RumahSakitDetailKorban
: idrumahsakit, idtinggal, idkorban

: idrumahsakit, idtinggal, idkorban

: Digunakan untuk menyimpan detil
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Tabel 4.8 - Tabel RumahSakitDetailKorban

Nama Kolom | Tipe Data | Panjang Data | Constraint

idrumahsakit Integer - ]g;;;igzgzyklec)e}yl
idtinggal Integer - Fi'}iZg“Zyk’éiyz
idkorban Integer - F{)Or,fgg,? k]e(;;y_;

4.2 Desain Input/Output

Desain input/output merupakan gambaran rancangan desain interface
antar-pengguna dan program. Rancangan desain tersebut berupa form yang berisi
input dan output data serta yang nantinya dapat menghasilkan laporan bagi kepala
kantor. Desain input/output juga merupakan panduan bagi pembuatan aplikasi

dalam merancang dan membangun sistem aplikasi.

4.2.1 Desain Tampilan Halaman Login

Logo

KPJR Tulungagung
Email

Password

Gambar 4.19 - Desain Halaman Login
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Desain form login ini merupakan desain form yang digunakan untuk
melakukan pengecekan hak akses sebelum masuk ke dalam aplikasi. Dalam inputan
tersebut terdapat inputan Email dan password serta button masuk untuk masuk ke

dalam aplikasi.

4.2.2 Desain Halaman Awal

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan | Ganti Password m I

Selamat Datang

Gambar 4.20 - Desain Halaman Awal

Desain form halaman awal ini merupakan desain form yang digunakan
untuk melakukan proses selanjutnya. Pada form halaman awal ini berisi menu-menu
yang terdiri dari menu data kecelakaan, data ahli waris, dan laporan, serta tersedia

menu untuk ganti password dan logout.
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4.2.3 Desain List Data Kecelakaan

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan | | GentiPassword | | logowt |

Tal. Onsi 8

Kecelakaan TkP @\
) b e

V]

Gambar 4.21 - Desain List Data Kecelakaan

Desain /list data kecelakaan merupakan halaman awal ketika masuk menu
data kecelakaan. Di dalamnya terdapat detil data kecelakaan seperti tanggal
kecelakaan, TKP (Tempat Kejadian Perkara) kecelakaan, dan lain-lain, serta

terdapat menu pengelolaan data seperti tambah, hapus, edit, dan detil korban.
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4.2.4 Desain Form Data Kecelakaan

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan | _
Tambah Data
Tgl. Kecelakaan TKP
Kronologi

A
)

Gambar 4.22 - Desain Form Data Kecelakaan

Desain form data kecelakaan merupakan tampilan inputan untuk data
kecelakaan. Dalam tampilan form data kecelakaan terdapat inputan berupa tanggal

kecelakaan, TKP kecelakaan, dan kronologi kecelakaan.
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4.2.5 Desain List Data Korban

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan |

&

Nama Rumah ) A

Kort Alamat Keadaan Sakit Status Jml. Bayar | Opsi g
V]

Gambar 4.23 - Desain List Data Korban

Desain /ist data korban merupakan tampilan dari daftar korban dari suatu
kecelakaan. Di dalam tampilan /ist data korban terdapat daftar nama korban, alamat
korban, keadaan korban, rumah sakit korban dirawat, status pembayaran, jumlah
nominal yang dibayarkan, dan lain-lain, serta terdapat opsi pengelolaan data yaitu

tambabh, edit, dan hapus.



4.2.6 Desain Form Data Korban

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan |

Tambah Data

Nama

Kort Alamat Keada:
Nama Ahli Waris
Nama Korban
Alamat

Usia

S|

J

Gambar 4.24 - Desain Form Data Korban

Desain form data korban merupakan tampilan inputan untuk data korban.
Dalam tampilan form data korban terdapat inputan berupa nama ahli waris dari

korban kecelakaan, nama korban yang terlibat kecelakaan, alamat korban, usia

korban, dan lain-lain.
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4.2.7 Desain List Data Ahli Waris

Nama Ahli | ajomat No.KTP | Opsi g
Waris . @

Gambar 4.25 - Desain List Data Ahli Waris

Desain /list data ahli waris merupakan tampilan dari daftar ahli waris dari
suatu kecelakaan. Di dalam tampilan /ist data ahli waris terdapat daftar nama ahli
waris, alamat ahli waris, nomor identitas ahli waris, dan lain-lain, serta terdapat opsi
pengelolaan data yaitu tambah, edit, dan hapus, serta lampiran-lampiran untuk

menunjang detil data korban kecelakaan.
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4.2.8 Desain Form Data Ahli Waris

Data Kecelakaan | Data Ahli Waris | Laporan | Ganti Password I m I
Abi Tambah Data A
I
w““"aais Alamat No. K & 8
Nama
Alamat b
V)
Tempat Lahir
Tgl. Lahir

Gambar 4.26 - Desain Form Data Ahli Waris

Desain form data ahli waris merupakan tampilan inputan untuk data ahli
waris. Dalam tampilan form data ahli waris terdapat inputan berupa nama ahli
waris, alamat ahli waris, tempat tinggal ahli waris, tanggal lahir ahli waris, dan lain-

lain.

4.3 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem yang digunakan pada aplikasi layanan pencairan dana
santunan kecelakaan lalu lintas di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1
Tulungagung meliputi kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak

(software).
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4.3.1 Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi adalah
komputer dengan minimal spesifikasi sebagai berikut:
a. Processor Intel Core 2 Duo minimal 2.00 Ghz
b. RAM 2 Gb

c. Harddisk 10 Gb

4.3.2 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi adalahh
sebagai berikut:
a. Windows 7 Profesional
b. MySql 5.0

c. Internet Browser
4.4 Implementasi Input/Output

4.4.1 Halaman Login

'j; JASA RAHARJA

KPJR Tulungagung

MASUK

Gambar 4.27 - Halaman Login
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Pada halaman /ogin dilakukan pengecekan hak akses sebelum masuk ke
dalam aplikasi. Dalam halaman tersebut terdapat inputan e-mail/ dan password serta

tombol “Masuk” untuk login.

4.4.2 Halaman Beranda

Data Kecelakaan Data Ahli Waris Laporan ~

Selamat Datang

Gambar 4.28 - Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman awal setelah login ke aplikasi. Di
halaman ini terdapat menu untuk master data beserta detilnya dan untuk pembuatan

laporan.



4.4.3 Halaman List Data Kecelakaan

Data Kecelakaan Data Ahli Waris Laporan ~

Tgl. Kecelakaan

2019-07-01 03:00:00
2019-07-01 19:00:00
2019-07-02 17:00:00
2019-07-03 08:00:00
2019-07-05 03:00:00
2019-07-07 09:00:00
2019-08-07 10:00:00
2019-08-10 09:00:00
2019-08-11 09:00:00

2019-08-17 09:00:00

TKP

Campurdarat, Tulungagung

kedungrejo, Tulungagung

Kedungdawa, Tulungagung

Kauman, Tulungagung

Karangrejo, Tulungagung

Besuki, Tulungagung

Gondang, Blitar

Gondanglegi, Trenggalek

Kalidawir, Tulungagung

Boyolangu, Tulungagung

Opsi

PO . | oo
-
-
.
RO .. | oo
o
PO .. | oo
PO .. | oo
PO . | oo
P

Gambar 4.29 - Halaman List Data Kecelakaan
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Halaman ini merupakan halaman di mana data kecelakaan ditampilkan.

Selain itu di halaman ini juga disertakan beberapa menu untuk pengelolaan data.

4.4.4 Halaman List Data Ahli Waris

Data Kecelakaan Data Ahli Waris Laporan

Tgl. Kecelakaan

2019-07-01 03:00:00
2019-07-01 19:00:00
2019-07-02 17:00:00
2019-07-03 08:00:00
2019-07-05 03:00:00
2019-07-07 09:00:00
2019-08-07 10:00:00
2019-08-10 09:00:00
2019-08-11 09:00:00

2019-08-17 09:00:00

TKP

Campurdarat, Tulungagung

kedungrejo, Tulungagung

Kedungdawa, Tulungagung

Kauman, Tulungagung

Karangrejo, Tulungagung

Besuki, Tulungagung

Gondang, Blitar

Gondangleg, Trenggalek

Kalidawir, Tulungagung

Boyolangu, Tulungagung

LTS +iopus | oeti koroan |
s (2 T
s [0 D
—
s (2
s
s [0 D
oo (0 D
s (2
s [0 D

Gambar 4.30 - Halaman List Data Ahli Waris

Halaman ini merupakan halaman di mana data ahli waris ditampilkan.

Selain itu di halaman ini juga disertakan beberapa menu untuk pengelolaan data

serta lampiran berkas-berkas yang diperlukan unuk pengajuan santunan.
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4.4.5 Halaman Tambah Data Kecelakaan

Gambar 4.31 - Halaman Tambah Data Kecelakaan

Halaman ini merupakan halaman untuk menambahkan data kecelakaan. Di
dalamnya terdapat data yang harus diinputkan, seperti tanggal kecelakaan,

kronologi, dan TKP kecelakaan.

4.4.6 Halaman Tambah Data Ahli Waris

Tambah Data

Gambar 4.32 - Halaman Tambah Data Ahli Waris

Halaman ini merupakan halaman untuk menambahkan data ahli waris. Di
dalamnya terdapat data yang harus diinputkan, seperti nama ahli waris, alamat ahli

waris, tempat lahir ahli waris, dan lain-lain.



59

4.4.7 Halaman Detil Kecelakaan

Data Kecelakaan Data Ahli Waris Laporan ~ word Logout
Nama Korban Alamat Keadaan Rumah Sakit Status  Jumlah Bayar Opsi

Zainal Abidin Ds. Rejoagung, Kedungwary, Tulungagung Luka-Luka RSUD Tulungagung Dijamin 3000000 Deti/lUbsh m

Zainal Arifin Ds. Rejoagung, Gondang, Tulungagung Luka-Luka RSUD Tulungagung Dijamin 2500000 Detil/Ubah m

Gambar 4.33 - Halaman Detil Kecelakaan

Halaman ini merupakan halaman untuk menambahkan detil dari
kecelakaan seperti nama korban yang terlibat kecelakaan, tempat dirawatnya

korban, keadaan korban, status penjaminan korban, dan lain-lain.

4.4.8 Halaman Pemeliharaan Data Pengguna

Data Pengguna  13poran

Nama Email Jabatan

Opsi
o

Purwono pur@gmail.com Kepals

Gambar 4.34 - Halaman Pemeliharaan Data Pengguna

Halaman ini merupakan halaman untuk pemeliharaan data pengguna.
Pemeliharaan data meliputi penambahan pengguna baru dan penghapusan data

pengguna. Halaman ini hanya bisa diakses oleh kepala kantor.



4.4.9 Laporan Aliran Dana Asuransi

Data Kecelakaan Data Ahli Waris Laporan ~

Nama Korban

Rahma Karimah

Alamaf  Biaya Penggantian Perawatan

Aliran Dana Asuransi
Ds. Watuncorg, wropusarr, urngayury

Nurcahya Ds. Rejoagung, Kedungwaru, Tulungagung

Supinah Ds. Watukenongo, Mojosulur, Tulungagung

Keadaan Rumah Sakit Status Jumlah Bayar Opsi

Meninggal Dunia ~ RSUD Tulungagung  Sudah Dibayar 10000000 Detil/Ubah m
Meniggal Dunia RSUD Tulungagung  Sudah Dibayar 10000000 Detil/Ubah m
Meniggal Dunia RSUD Tulungagung ~ Sudah Dibayar 10000000 Detil/Ubah m

Gambar 4.35 - Laporan Aliran Dana Asuransi
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Halaman ini merupakan halaman melihat aliran dana asuransi dengan

melihat status penjaminan dari korban kecelakaan. Halaman ini hanya bisa diakses

oleh kepala kantor.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan perancangan, serta implementasi terhadap
aplikasi penggajian di Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi yang dibuat pada saat kerja praktik ini sangat membantu dalam
melakukan pencairan dana santunan. Sebelum ada sistem, pegawai harus
melakukan pencarian dana santunan dengan pergi ke bank. Namun sekarang
pencairan langsung bias dilakukan dengan transfer setelah adanya surat perintah
transfer yang dihasilkan oleh aplikasi ini.

2. Aplikasi ini menghasilkan satu laporan diantaranya adalah laporan aliran dana

santunan.

5.2 Saran

Dalam aplikasi layanan pencairan dana santunan kecelakaan lalu lintas di
Kantor Pelayanan Jasa Raharja Tingkat 1 Tulungagung terdapat banyak kelemahan
yang disadari penulis. Penulis memiliki saran dalam pengembangan sistem ini
kedepannya, yaitu aplikasi dapat dikembangankan menjadi aplikasi berbasis
Android sehingga lebih mudah digunakan, khususnya dalam pencatatan lokasi yang

nantinya bias diintegrasikan dengan GPS.
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